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ABSTRACT

LIA HARININGTYAS (2009). THE ‘FALSE SELF’ PERSONALITY OF
THE WOMEN CHARACTERS ON TONI MORRISON’S SULA.
Yogyakarta: Department of English Letters, Faculty of Letters, Sanata Dharma
University.

This undergraduate thesis studies the personality of women characters in
the novel, Sula by Toni Morrison to reveal their characterization as representation
of ‘false self’ person. This novel was published in 1973 by Alfred A. Knopf, Inc.,
New York but the novel edition used in this thesis is the hardcover edition
published by Plume Book, New American Library in 1982. The story is centered
on the friendship between two adult black women, Sula and Nel. Though they
were raised in the different way by their mothers, they develop themselves as the
representatives of ‘false self’.

To analyze the novel, the writer formulates two problems. The first is how
the two women characters, Sula and Nel, are characterized. The second is how
both characters are described as representative of ‘false self’.

The approach used in this thesis is psychological approach that took
psychological theory of ‘false self’ that mainly develops to be a result of the
quality of mothering the child receives. The mother’s function as a mirror to the
child’s gestures and experiences permits the child to make emotional connections
with other people. When she fails to understand the child’s gestures, then the child
were subjected to the mother’s needs and he/she incorporates him/her feeling to
the mother’s. Therefore, the mother-daughter relationship in the novel is revealed
because it is the core of the theory and it influences their characteristics.

Through the application theories, the result of first analysis is that Sula
was characterized as autonomous and independent woman but lack of guidance,
she is emotional when making decisions and doing things but dares to confront
with others to explore her life. Though she lives her thought and emotions freely,
on the other hand it shows her lack of ambition because she has no purpose of life
so that she chooses to live alone. In fact, she rules her life. Nel, the other character
was described as polite, obedient, not emotional, calm and mature in making
decisions and doing things. But after all, it shows her disability to rule herself and
incorporated her demands on others. She is spiritless and unconsciously,
depending herself to others. The result of second analysis shows that Sula and Nel
represent themselves as ‘false self’ through their characteristics. Sula’s
characteristics that are independent and free rather than Nel, but in other ways, put
herself as ‘false self’ since she fails to make emotional relationship with others
and focuses most on her own thought. Nel’s characteristics suited most with ‘false
self’ traits because her obedience shows her struggle to incorporate her needs to
her mother’s and society’s needs. Nel’s characteristics represent ‘false self’
characteristics. Based on the analysis, the writer concludes that even though they
are different in their characteristics, they are presented as ‘false self’. Their
relationship with the mother influences much to the development of their
personality that later may lead them as representatives of ‘false self’.
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Dalam tesis ini, penulis mempelajari kepribadian para tokoh wanita pada
novel berjudul Sula karangan Toni Morrison untuk mengungkapkan penokohan
mereka sebagai penggambaran ‘diri yang salah’. Novel ini dipublikasikan tahun
1973 oleh Alfred A. Knopf, Inc., New York namun yang digunakan dalam skripsi
ini adalah edisi hardcover yang diterbitkan oleh Plume Book, New American
Library tahun 1982. Novel ini bercerita mengenai persahabatan diantara dua
wanita berkulit hitam, Sula dan Nel. Meskipun mereka dibesarkan oleh ibu
mereka dengan cara yang bertolak belakang, perkembangan pribadi mereka
merupakan penggambaran ‘diri yang salah’.

Untuk mendapatkan hasil dari analisis ini, penulis merumuskan dua
permasalahan. Pertama adalah bagaimana penokohan kedua tokoh wanita, Sula
dan Nel, dan yang kedua adalah bagaimana penokohan kedua tokoh tersebut
menggambarkan ‘diri yang salah’.

Tesis ini menggunakan pendekatan psikologi yang mengambil teori
psikologi ‘diri yang salah’ yang merupakan hasil pola pengasuhan yang diterima
anak dari ibunya. Fungsi ibu sebagai cerminan sikap tubuh dan tingkah laku anak
memudahkan anak untuk menjalin hubungan emosional dengan orang lain. Ketika
ibu tidak mampu memahami sikap tubuh anak, maka si anak dipaksa untuk
memahami dan menyesuaikan keinginannya dengan keinginan ibu. Karenanya,
hubungan ibu dan anak dalam novel ini menjadi inti pembahasan karena ini juga
mempengaruhi penokohan para tokoh wanita tersebut.

Hasil analisis pertama menunjukkan penokohan Sula sebagai wanita
mandiri dan bebas namun tanpa arahan, emosional dalam bertindak tapi berani
bersikap dalam masyarakat. Kebebasannya berekspresi juga menunjukkan tidak
adanya ambisi. Pada kenyataannya, dia memilih untuk hidup sendiri dan mengatur
kehidupannya sendiri. Tokoh wanita lainnya, Nel, digambarkan sebagai wanita
sopan, patuh, kalem dan lebih matang dalam berfikir dan bersikap. Namun ini
menunjukkan ketidakmampuan mengatur dirinya dan berusaha menyelaraskan
keinginannya dengan orang lain serta tanpa sadar, menggantungkan dirinya pada
orang lain. Hasil analisis kedua menunjukkan bahwa penokohan Sula dan Nel
menggambarkan diri mereka sebagai ‘diri yang salah’. Penokohan Sula yang
bebas dan mandiri menunjukkan ‘diri yang salah’ karena dia gagal menjalin
hubungan emosional dengan orang lain dan terpusat hanya pada keinginannya.
Penokohan Nel sesuai dengan penokohan ‘diri yang salah’ karena kepatuhannya
menunjukkan perjuangan menyesuaikan keinginannya dengan keinginan orang-
orang di sekitarnya. Berdasarkan hasil kedua analisis, penulis menyimpulkan
bahwa kedua penokohan yang berbeda ini menggambarkan ‘diri yang salah’.
Hubungan dengan ibu sangat berpengaruh terhadap perkembangan pribadi kedua
tokoh tersebut dan menunjukkan keduanya sebagai sebagai penggambaran ‘diri
yang salah’.


